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ABSTRAK 

 OKI SEPRIANTO, BP 1410812020, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, dengan judul Skripsi “Modal Sosial Pada Kelompok Buru 

Babi di Nagari Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan”, 

jumlah halaman 95 lembar, Pembimbing I: Dr. Azwar, M.Si dan 

Pembimbing II:  Zeni Eka Putri, S.Sos M.Si. 

Buru babi merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk memberantas hama 

babi dan juga sebagai bentuk penyaluran hobi, namun banyak juga dari 

masyarakat menilai aktivitas buru babi sebagai suatu hal yang negatif dikarenakan 

banyaknya persiapan dan biaya yang dikeluarkan dalam melakukan aktivitas ini, 

selain itu buru babi juga tidak memberikan keuntungan secara materil. Meskipun 

demikan, pada kenyataannya orang-orang yang melakukan aktivitas buru babi 

,justru memiliki suatu pandangan yang berbeda dikarenakan aktivitas buru babi 

juga berfungsi untuk membentuk dan memperkuat suatu modal sosial pada suatu 

kelompok buru babi. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi modal sosial pada kelompok buru babi di Nagari Lubuk Gadang 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan tipe penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan adalah teknik 

wawancara mendalam dan observasi. Analisis data menggunakan metode 

deskriptif, yaitu diperoleh dari lapangan yang disusun secara sistematis dan 

disajikan secara deskriptif, dengan menggunakan teori modal sosial dari James S. 

Coleman. Analisa data mulai dari awal penelitian sampai penelitian selesai. 

Informan dalam penelitian ini memakai teknik purposive sampling (sengaja). 

Penelitian ini menjelaskan tentang aktivitas buru babi yang dilakukan di Nagari 

Lubuk Gadang. Pada penelitian ini ditemukan aktivitas buru babi mulai dari pada 

tahap persiapan, tahap peksanaan, hingga tahap pasca pelaksaaan. Aktivitas 

tersebut antara lain adalah (1) Persiapan anjing berburu; (2) Persiapan pemburu; 

(3) Keberangkatan berburu; (4) Pembagian kerja; (5) Kolektif orang mencari babi; 

(6) Pelaksanaan berburu; (7) menentukan lokasi berburu selanjutnya. Sedangkan 

modal sosial yang terdapat pada kelompok buru dapat dilihat dari kerjasama dan 

rasa saling peduli setiap anggota kelompok, terbentuknya kelompok buru babi dan 

masih bertahan hingga saat, selanjutnya ada juga aturan-aturan yang terbentuk 

untuk mengatur jalannya aktivitas buru babi. 

 

Kata Kunci: Modal Sosial, Buru Babi. 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

OKI SEPRIANTO, BP 1410812020. Department of Sociology, Faculty of 

Social and Political Science, with the litle thesis “Social Capital in the club of 

Pig Hunting at Nagari Lubuk Gadang Sangir district, South Solok Regency”, 

number of page 95 Sheets. Advisor 1: Dr. Azwar, M.Sc and Advisor II: Zeni 

Eka Putri. S.Sos M.Sc. 

Pig hunting is an activity that aims to eradicate pets pigs and also as a form of 

distributions of hobbies, but many also from the comunnity considers pig hunting 

activity as a negative thing because of it the amount of preparation and costs 

ancurred in carrying out this activity, besides thatpig hunting also does not 

provide material benefit. Although that is.in fact , people who carry out pig 

hunting activities it actually has a different view because of the activities of 

hunting pigs also serves to form an strengthen a social  capital at a time pig 

hunting group.therefore this study aims to  identify social capital in the pig 

hunting group in Nagari Lubuk Gadang Sangir District. South Solok Regency. 

The approach used in this study is a qualitative approach with descriptive research 

type. The technique used is the technique of in-depth interview and observations. 

Data analysis using metods descriptive which isobtained from a field that is 

systematucally arranged and presented descriptively. Using the theory of social 

capital from James S.Coleman. Data Analysis start from the beginning of the 

study until the research is completed. Informants in this study used purposive 

sampling technique. 

This research explains about pig hunting activities carried out in Nagari Lubuk 

Gadang. This study found pig hunting activity starting from at the preparation 

stage, implementation. Until after the implementation. These activities are 

between others are (1) Preparation of hunting dogs; (2) Preparation of hunters; (3) 

Departure hunting; (4) Division of work; (5) Collective people look for pigs; (6) 

Hunting; (7) determine the location of the next hunt. While social capital 

contained in the hunting group cab nbe seen from the collaboration and a sense of 

care for each member of the group. The formation of a pig hunting group and it 

still last until then. Then some rules are formed to regulated the activity of pig 

hunting. 
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